
BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Data pelanggan kasus nyata yang digunakan didapatkan dari seorang narasumber yang bekerja
di PT. Jamkrindo yaitu perusahaan penjaminan kredit cabang Jambi. Data pelanggan yang
didapatkan merupakan data pelanggan dalam rentang waktu Januari 2020 sampai dengan
Desember 2021. pada data pelanggan PT. Jamkrindo dilakukan beberapa tahapan penyiapan
data seperti pada Subbab 4.2 sehingga data siap untuk digunakan sebagai fitur clustering.
Selanjutnya dilakukan ekstraksi fitur recency, frequency, dan monetary yang dijelaskan pada
Subbab 4.4.

2. Clustering menggunakan algoritma DBSCAN merupakan pengelompokan berdasarkan kepa-
datan sehingga daerah dengan kepadatan yang tinggi akan dianggap sebagai sebuah cluster
dan daerah dengan kepadatan rendah dianggap sebagai outlier. Sementara itu, algoritma
k-Means membentuk cluster sebanyak k yang telah ditentukan. Setelah pembentukan cluster,
titik data yang terdekat dengan centroid yang merupakan representasi suatu cluster dimasukk-
an ke dalam cluster tersebut. Untuk pengelompokan pada data pelanggan PT. Jamkrindo,
data dibagi menjadi 2 yaitu PT. Jamkrindo Perorangan dan PT. Jamkrindo Badan Usaha
karena memiliki perbedaan karakteristik yaitu perbedaan produk, bank/lembaga keuangan,
alokasi, agen, serta jangka waktu yang dipilih. Selain itu, data pelanggan PT. Jamkrindo
yang digunakan untuk clustering yaitu data sampel sejumlah 30000 record data.

3. Dari hasil penelitian, algoritma DBSCAN lebih unggul daripada algoritma k-Means pada data
kasus nyata pelanggan PT. Jamkrindo Perorangan dan PT. Jamkrindo Badan Usaha yang
dapat dilihat pada Subbab 4.5. Hal ini dikarenakan untuk data pelanggan PT. Jamkrindo
Perorangan berdasarkan nilai evaluasi clustering yang didapatkan, algoritma DBSCAN memi-
liki nilai silhouette index lebih tinggi (mendekati 1) dibandingkan algoritma k-Means. Nilai
silhouette index dari clustering data pelanggan PT. Jamkrindo Perorangan menggunakan
DBSCAN adalah 0.598 sedangkan dengan k-Means adalah 0.550. Sedangkan untuk data
pelanggan PT. Jamkrindo Badan Usaha, pembuatan model menggunakan algoritma DBSCAN
menghasilkan kelompok pelanggan yang lebih bermakna dan dapat dibedakan dengan jelas
berdasarkan nilai RFM.

4. Perangkat lunak berbasis website dibangun untuk menampilkan hasil clustering data pelanggan
PT. Jamkrindo yang dapat dilihat pada Bab 5. Pada perangkat lunak menampilkan hasil
kelompok pelanggan serta karakteristik dari setiap cluster. Selain itu juga ditampilkan
halaman insight yang berisi kesimpulan kelompok pelanggan beserta rekomendasi strategi
bisnis yang diberikan.

6.2 Saran
Beberapa saran yang dapat dilakukan untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut :

1. Melakukan pengembangan model RFM seperti modifikasi parameter atau penambahan fitur.
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2. Melakukan penelitian dengan jumlah data yang lebih banyak dan beragam dikarenakan pada
hasil model utama data cenderung masuk ke dalam sebuah cluster saja.
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